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This article aims to provide an integrated framework for analyzing the main
opportunities and threats associated with the exploitation of Big Data (BD) technology
in intellectual capital (IC) management. Through a structured literature assessment
(SLR) of the extant literature on BD and IC, this study identifies the specific
opportunities and challenges of BD technologies and relates them to traditional IC
dimensions. The emergence of BD does not significantly change the risks and
opportunities of IC management which have been studied in previous literatures.
However, it significantly amplifies the magnitude and speed with which BD manifests
itself. Therefore, the author feels the need to revise traditional managerial solutions to
deal with the rapidly growing development of BD.
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Artikel ini bertujuan untuk memberikan kerangka terintegrasi untuk menganalisis
peluang dan serta ancaman utama yang terkait dengan eksploitasi teknologi Big Data
(BD) dalam manajemen modal intelektual (IC). Melalui tinjauan literatur terstruktur
(SLR) dari literatur yang masih ada tentang BD dan IC, studi ini mengidentifikasi
peluang dan tantangan khusus dari teknologi BD dan menghubungkannya dengan
dimensi tradisional IC. Munculnya BD tidak secara signifikan mengubah risiko dan
peluang manajemen IC yang telah dikaji dalam literatur-literatur sebelumnya. Namun,
hal itu secara signifikan memperkuat besarnya dan kecepatan dari BD dalam
memanifestasikan diri. Dengan demikian, penulis merasa diperlukan revisi solusi

manajerial tradisional untuk menghadapi perkembangan BD yang semakin pesat.

I. PENDAHULUAN

Munculnya ekonomi pengetahuan dan juga
konektivitas sosial yang meningkat saat ini
(Edvinsson, 2013) memiliki dampak yang nyata
pada penelitian modal intelektual (IC) dan pada
perspektif IC (Borin dan Donato, 2015). Saat ini,
para sarjana berada dalam apa yang disebut
penelitian IC tahap keempat, yang melampaui
pendekatan tradisional, menganalisis bagaimana
dimensi IC berinteraksi dan berkontribusi pada
proses penciptaan nilai dalam organisasi dan
mempertimbangkan dimensi sosial IC (Secundo
et al, 2017). Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa saat ini ada pergeseran fokus penelitian
IC, dimana IC memperluas batas-batasnya untuk
memasukkan bentuk nilai lain, di luar kekayaan
moneter saja (Dumay, 2016).

Big Data (BD) adalah salah satu paradigma
paling representatif dari ekonomi pengetahuan
kontemporer (Secundo et al, 2017) karena
mewakili sejumlah besar dari data kompleks
(terstruktur dan tidak terstruktur) dari berbagai
sumber (internal dan eksternal) yang dapat
mendukung penyampaian nilai, pengukuran
kinerja, dan membangun keunggulan kompetitif
(Fredriksson, 2015; Wamba et al., 2015). Dalam

apa yang disebut era pengetahuan, data dan
informasi dapat mengintegrasikan campuran
aset tidak berwujud, karena aset tidak berwujud
yang berpotensi berharga dapat ditempatkan
baik di dalam maupun di luar organisasi (Borin
dan Donato, 2015). Oleh karena itu BD dapat
berkontribusi secara signifikan untuk mencipta-
kan bentuk nilai baru (Brown, 2014) dan dapat
mewakili input yang relevan dengan meng-
alihkan fokus IC dari dalam ke luar organisasi.

Dengan menghubungkan peluang dan juga
tantangan yang terkait dengan adopsi teknologi
BD ke dimensi tradisional IC (yaitu modal
manusia, struktural dan relasional), artikel ini
bertujuan untuk mengusulkan kerangka kerja
terintegrasi yang secara sistematis mengiden-
tifikasi dan mengklasifikasikan ancaman dan
peluang utama yang terkait dengan eksploitasi.
teknologi BD dari perspektif manajemen IC.
Kerangka yang diusulkan dikembangkan ber-
dasarkan hasil tinjauan literatur terstruktur
(SLR), sebuah metode pendekatan yang baik dan
bias minimal untuk dapat melakukan analisis
mendalam dan kritis dari literatur yang masih
ada pada topik yang sedang diselidiki (Tranfield
etal, 2003).
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Analisis literatur dan kerangka interpretasi
yang diusulkan menunjukkan bahwa munculnya
BD telah menentukan peluang yang relevan
untuk manajemen IC, asalkan organisasi yang
berinvestasi dalam teknologi semacam itu
bersedia menghadapi dan menangani tantangan
terkait dengan tepat. Kedua, literatur yang
dianalisis menekankan bahwa tantangan ini tidak
berbeda secara signifikan dari banyak risiko dan
peluang yang telah dikaji dalam 62 studi
manajemen IC sebelumnya. Pada saat yang sama,
era BD telah secara signifikan memperkuat
besarnya ancaman ini dan mempercepat tempo
kemunculannya. Untuk mengatasi risiko yang
disebutkan dan untuk mengeksploitasi manfaat
terbaik yang terkait dengan BD, kami harus
merevisi solusi manajerial tradisional.

Literatur-literatur yang dikaji di sini dapat
memberikan kontribusi yang berharga untuk
tahap keempat penelitian IC dan juga dengan
memberikan beberapa wawasan awal tentang
bagaimana, mengambil perspektif penciptaan
nilai, BD dan teknologi terkait dapat diubah
menjadi aset tidak berwujud. Selain itu, kerangka
interpretatif yang diusulkan dapat menjadi alat
pengambilan keputusan yang berguna untuk
organisasi yang berinvestasi dalam teknologi BD,
membantu mereka memetakan dan juga meng-
evaluasi kemungkinan dan tingkat ancaman dan
peluang yang teridentifikasi, sehingga mereka
dapat merencanakan dan menerapkan pendeka-
tan strategi manajemen pendekatan yang tepat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian kualitatif deskriptif, dimana data dan hasil
dipaparkan dalam bentuk penjelasan deskriptif
(Sugiono, 2016).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penelitian modal intelektual di era Big
Data
Berdasarkan gagasan bahwa aset tidak
berwujud merupakan sumber utama keung-
gulan kompetitif, nilai yang dibawa aset
tersebut ke organisasi telah lama dikenal
(Drucker, 1994). Banyak sarjana yang meng-
ikuti teori berbasis sumber daya perusahaan
telah menyoroti peran penting yang dimain-
kan pengetahuan sebagai sumber keunggulan
pasar yang unik dan berkelanjutan (Erickson
dan Rothberg, 2014). IC adalah konsep
multifaset dan heterogen yang didefinisikan
secara berbeda oleh para sarjana yang
berbeda. Untuk tujuan penelitian ini, IC
didefinisikan sebagai “jumlah dari semua yang

diketahui juga setiap orang dalam sebuah
perusahaan yang memberikan keunggulan
kompetitif”. Kemudian IC terdiri dari “materi
intelektual, pengetahuan, pengalaman, keka-
yaan intelektual dan informasi yang dapat
digunakan untuk menciptakan nilai” (Stewart,
1997; Dumay, 2016).

Memberikan definisi “nilai” adalah masalah
kompleks yang tidak ada konsensusnya.
Menurut Dumay (2016), konsep nilai berasal
dari kombinasi empat perspektif yang
berbeda, yaitu nilai moneter, nilai utilitas, nilai
sosial, dan nilai berkelanjutan. Nilai moneter
mewakili perspektif pertama dan terpenting,
yang penting untuk semua bentuk penciptaan
nilai. Meskipun demikian, itu tidak mewakili
tujuan jangka panjang utama suatu entitas.
Sebaliknya, nilai utilitas berkaitan dengan
manfaat yang dirasakan dari produk dan
layanan perusahaan, sedangkan nilai sosial
berkaitan dengan manfaat yang diberikan
organisasi kepada masyarakat secara umum.
Terakhir, perspektif nilai keempat, yaitu nilai
berkelanjutan, terkait dengan kemampuan
organisasi untuk “memenuhi kebutuhan saat
ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk dapat memenuhi kebutuhan
mereka sendiri”. Menurut Dumay (2016),
konsep nilai berkelanjutan merupakan landa-
san dari penelitian IC tahap keempat.

Dalam beberapa dekade terakhir, para
sarjana dan praktisi telah menganalisis IC
dengan mengambil pendekatan yang berbeda,
mengembangkan berbagai konsep, metode,
dan alat untuk mengukur, mengelola, dan
melaporkan IC (Giuliani, 2015). Saat ini, para
sarjana sedang bergerak menuju apa yang
disebut penelitian IC tahap keempat, meng-
adopsi pendekatan yang lebih performatif
dengan tujuan memahami IC “dalam tindakan”
(Dumay dan Garanina, 2013). Dengan kata
lain, akademisi berusaha untuk memahami
“bagaimana IC bekerja dalam organisasi,
bagaimana IC memanifestasikan dirinya, dan
bagaimana orang, proses, dan juga hubungan
dimobilisasi dalam kaitannya dengan itu”
(Chiucchi dan Dumay, 2015, hlm. 306).
Dengan demikian, pandangan IC yang lebih
luas diadopsi, dan fokus penelitian bergeser
dari dalam ke luar organisasi (Secundo et al,
2017). Konsep penciptaan nilai memang
berkembang melampaui nilai moneter dan
kekayaan organisasi menjadi penciptaan nilai
masyarakat yang lebih luas (Dumay dan
Garanina, 2013)
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Alasan paling kuat untuk pergeseran fokus
penelitian IC ini dapat diuraikan sebagai
berikut: Pertama, penciptaan nilai semakin
menjadi masalah kemampuan organisasi
untuk mengelola pengetahuan (Secundo et al,,
2017). Kedua, perkembangan pesat dalam
komputasi dan teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) dan pertumbuhan ekspo-
nensial dari jumlah informasi yang tersedia
(Vasarhelyi et al.,2015) karena munculnya BD
bersama dengan teknologi terkait telah
mengaburkan batas antara internal dan aset
pengetahuan eksternal yang dapat dimanfaat-
kan oleh perusahaan untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
(Lerro et al, 2012). Data memang dapat
berasal baik dari dalam organisasi maupun
dari ekosistem yang lebih luas di mana orga-
nisasi itu berada, karena dapat berasal dari
seluruh pemangku kepentingan perusahaan,
baik dari sumber internal maupun eksternal.
Data dan informasi dengan demikian memiliki
potensi untuk mengintegrasikan bauran aset
tidak berwujud dengan item seperti intelijen
kompetitif, intelijen perusahaan, dan efek-
tivitas keputusan (Andreou et al.,, 2007).

Oleh karena itu, BD sangat relevan dalam
memindahkan fokus IC dari dalam ke luar
organisasi, karena berpotensi mengubah
proses, mengubah ekosistem perusahaan, dan
memfasilitasi inovasi (Manyika et al., 2011).
Ini merangsang adopsi bentuk pengambilan
keputusan baru, karena menentukan per-
geseran "dari menyesuaikan data ke teori
pasar yang terbentuk sebelumnya, ke meng-
gunakan data untuk membingkai teori"
(Erevelles et al.,, 2016). Dengan kata lain, BD
memfasilitasi munculnya jenis perusahaan
baru yang mengadopsi model bisnis berbasis
data di mana hubungan tradisional antara
data, informasi, dan pengetahuan didesain
ulang. Data telah menjadi penggerak utama
tindakan organisasi (Batra, 2014), dan proses
pengambilan keputusan tidak lagi menjadi
fungsi pengujian hipotesis; sebaliknya mereka
semakin mewakili proses pemodelan prediktif
(Tian, 2017).

BD dapat memberi masukan untuk men-
ciptakan pengetahuan dalam perspektif yang
luas (Dumay, 2013) dan juga menghasilkan
peluang baru untuk manajemen IC (Secundo
et al, 2017), sehingga menjadi bentuk baru
aset perusahaan. Dalam lingkungan seperti
itu, manajemen pengetahuan memainkan
peran utama dalam adopsi dan tata kelola BD

dan analitik dalam organisasi. Ini memung-
kinkan menggabungkan, berbagi, dan juga
memfasilitasi  pertumbuhan pengetahuan
organisasi (Grant, 1996). Melalui perusahaan
manajemen pengetahuan dapat memutuskan
data apa yang diperlukan untuk mengelola
organisasi secara efisien dan efektif, dan
bagaimana data ini harus diproses dan
dianalisis untuk mendapatkan informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan.
Selanjutnya, manajemen pengetahuan dapat
membantu perusahaan dalam mengembang-
kan lingkaran umpan balik dengan berbasis
pengetahuan yang akan meningkatkan proses
pengumpulan data dan analisis data sebagai
respons terhadap perubahan lingkungan
(Pauleen dan Wang, 2017).

Singkatnya, aset tak berwujud yang ber-
harga dapat ditempatkan baik di dalam
maupun di luar organisasi, sebagai “capital in
waiting” (Edvinsson, 2013). Dengan demikian,
semakin menjadi tugas strategis (Secundo et
al, 2017) untuk menciptakan “jembatan
antara otak di dalam organisasi, yaitu human
capital (HC), dan otak di luar organisasi, yaitu
modal relasional” (Borin dan Donato, 2015).
Meskipun beberapa sarjana telah mulai
mengenali peluang untuk mengintegrasikan
wacana BD dengan tahap keempat penelitian
IC (Erickson dan Rothberg, 2014; Fredriksson,
2015), cara organisasi dapat mengeksploitasi
teknologi BD untuk menciptakan nilai dalam
perspektif IC tetap ada. kurang diselidiki. Saat
ini, orang dapat berargumen bahwa penelitian
tentang mengintegrasikan peluang dan juga
tantangan BD dengan manajemen IC, masih
dalam tahap awal. Selain itu, para sarjana dan
praktisi sepakat dengan asumsi bahwa infor-
masi dalam "knowledge society" merupakan
sumber daya fundamental bagi kesuksesan
perusahaan. Sebagian besar dari mereka
menganggap bahwa peningkatan volume data
yang tersedia akan membawa keuntungan
dalam keunggulan kompetitif.

. Desain Penelitian

Studi ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang jelas tentang dampak BD
dan analitik terhadap berbagai dimensi IC,
baik dalam hal peluang maupun tantangan
(Gandomi dan Haider, 2015), dengan menye-
diakan sudut pandang berbeda yang dapat
digunakan untuk menganalisis literatur yang
ada. Penulis memulai dengan asumsi bahwa
BD berpotensi menciptakan nilai baru dan
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peluang baru untuk manajemen IC. Namun,
proses mengubah BD menjadi aset berwujud
atau tidak berwujud yang nantinya akan
menjadi IC sebagian besar masih kurang
ditelaah (Secundo et al, 2017), sehingga
literatur yang ada tidak dapat menjawab
pertanyaan terkait hal ini. Selain itu, investasi
dalam BD dan teknologi terkait tidak dapat
dianggap bebas risiko. Di satu sisi, perusahaan
harus memanfaatkan kekuatan teknologi
tersebut, sedangkan di sisi lain, mereka juga
harus memahami dengan jelas tantangan yang
ditimbulkan oleh investasi semacam itu bagi
organisasi (Erevelles et al., 2016).

Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis
memutuskan untuk dapat mengembangkan
kerangka interpretatif untuk menganalisis
data yang relevan dan mendapatkan wawasan
tentang topik tersebut. Kerangka yang di-
usulkan berakar pada SLR yang dianggap
sebagai jenis tinjauan akademik terbaik untuk
meringkas masalah tertentu dan mengem-
bangkan analisis yang berwawasan dan kritis,
karena memberikan keuntungan “berdiri di
atas bahu raksasa” (Massaro et al, 2016).
Penelitian baru berkontribusi untuk dapat
mengembangkan pengetahuan hanya jika
dikaitkan juga dengan penelitian sebelumnya.
Konsekuensinya, penyelidikan baru harus
mencatat dan juga mengasimilasi penelitian
sebelumnya (Light dan Pillemer, 1984). Selain
itu, SLR mengikuti seperangkat aturan kaku
yang memastikan replikasi penelitian.

. Analisis pendahuluan dan Kriteria pen-
carian

Dalam rangka memberikan pandangan
komprehensif tentang topik yang sedang
diselidiki, penulis pertama-tama menyelidiki
definisi "awal" BD dan IC serta evolusinya dari
waktu ke waktu. Fase ini sangat penting untuk
mencapai pemahaman mendalam tentang
kekhasan bidang penelitian yang sedang di-
pertimbangkan, dan memungkinkan penulis
untuk mengidentifikasi kriteria penelitian
yang paling sesuai untuk memilih dan meng-
analisis kontribusi yang paling relevan.
Mempertimbangkan bahwa BD sebagai bidang
penelitian memiliki dasar dalam praktik
daripada di akademisi, SLR mau tidak mau
harus menilai kontribusi dari dunia akademik
dan profesional. Selanjutnya, karena debat BD
masih dalam tahap awal dan literatur tentang
topik ini langka, penulis harus memperluas
batas pencarian tradisional (Massaro et al,
2016; De Villiers dan Dumay, 2013).

Akibatnya, para peneliti mengekstraksi
tidak hanya publikasi akademik tetapi juga
prosiding konferensi, bab buku, dan kontri-
busi profesional. Namun, untuk menjamin
relevansinya, hanya kontribusi peer-review
yang dipilih. Mengenai kriteria pencarian
lainnya, karena alasan bahasa, analisis hanya
mencakup kontribusi yang ditulis dalam
bahasa Inggris. Akhirnya, mengingat bahwa
BD adalah bidang penelitian terbaru dan IC
dan BD adalah topik lintas disiplin, untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin kontri-
busi pada tema-tema ini, tidak ada filter
waktu, ruang atau subjek yang diterapkan.

Untuk memastikan konsistensi dengan
tujuan penelitian dan dengan kata kunci yang
secara tradisional dikaitkan dengan topik IC,
penulis mengidentifikasi istilah pencarian
berikut: “intellectual capital”, “human capital”,
“organizational capital”, “structural capital”,
“relational capital”, “social capital” dan "mana-
jemen modal intelektual”. Hanya makalah
yang menyebutkan istilah "Big Data" dalam
judulnya, abstrak atau kata kunci bersama
dengan salah satu istilah pencarian yang
disebutkan di atas, masing-masing sebagai
frase tetap, yang diekstraksi. Ini menghindari
risiko pemilihan terlalu banyak artikel yang
tidak relevan (Massaro et al., 2016).

Setelah mencapai konsensus pada analisis,
peluang dan risiko utama yang dibawa adopsi
teknologi BD ke organisasi terkait dengan
dimensi IC tradisional. Wawasan yang juga
diperoleh disistematisasi dalam kerangka
interpretatif, yang membedakan antara fase
pengumpulan BD dan juga konsumsi BD.
Pembedaan ini diusulkan karena perbedaan
yang signifikan antara fase pengumpulan data
dan juga ekstraksi informasi. Seperti yang
ditunjukkan oleh Gandomi dan Haider (2015),
“BD tidak berharga dalam ruang hampa”
karena nilai potensialnya “tidak terkunci
hanya jika dimanfaatkan untuk mendorong
pengambilan keputusan”, yaitu ketika data
diatur, diklasifikasikan, dan diuraikan sebagai
menjadi informasi yang relevan dan signifikan
untuk meningkatkan rasionalitas proses
pengambilan keputusan (McGuire & Ladd,
2014).

. Usulan Kerangka Big Data (BD) dari

perspektif manajemen modal intelektual
(10

Di era pengetahuan, informasi, ide, dan
"data orang" merupakan faktor penting yang
dapat secara efektif memengaruhi posisi
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kompetitif suatu organisasi. Oleh karena itu,
perusahaan diharuskan untuk mengadopsi
“solusi dan keputusan berbasis bukti yang
berasal dari kemampuan untuk mengakses,
mengintegrasikan, menganalisis, dan menye-
barkan data dalam jumlah besar” (Johnson,
2013). Di luar perdebatan tentang dampak BD
terhadap proses pengambilan keputusan
organisasi, yaitu apakah itu revolusioner
(Tian, 2017; Erevelles et al., 2016) atau hanya
evolusioner (Huberty, 2015), organisasi harus
menyadari bahwa BD mewakili peluang
berharga di pasar saat ini yang tidak boleh
mereka lewatkan. Namun, pada saat yang
sama, mereka harus menghadapi peluang BD
dengan bijak agar tidak mengabaikan tanta-
ngan dalam ambisi mereka untuk bergabung
dengan tren.

Saat memperkenalkan BD dan teknologi
terkait di dalam organisasi, sangat penting
bagi manajer untuk menyadari kemungkinan
peluang dan ancaman terkait. BD, memang,
sangat meningkatkan daya komputasi dan
akurasi algoritmik dalam mengumpulkan,
menganalisis, dan juga membandingkan data
dalam jumlah besar, sehingga memungkinkan
identifikasi pola yang diperkirakan dapat
memandu pengambilan keputusan. Hal ini
memunculkan kepercayaan luas bahwa kum-
pulan data besar dapat menawarkan “bentuk
kecerdasan dan pengetahuan yang lebih tinggi
yang dapat menghasilkan wawasan yang
sebelumnya mustahil, dengan aura kebenaran,
objektivitas, dan akurasi” (Boyd dan Crawford,
2012). Jelaslah bahwa BD menawarkan
peluang yang signifikan untuk manajemen IC.
Meskipun demikian, potensi penciptaan nilai-
nya hanya dapat dieksploitasi jika risiko
berinvestasi dalam teknologi canggih dikelola
dengan baik.

. Manajemen Modal Insani dan Big Data
Bahkan ketika perusahaan mengadopsi BD
dan teknologi terkait, HC tetap menjadi salah
satu aset organisasi yang paling strategis, di
mana mereka harus berinvestasi (Higgins,
2014). Meskipun demikian, karena dunia
berubah dan kompleksitasnya terus berkem-
bang, HC dan manajemennya juga dituntut
untuk beradaptasi dengan konteks baru dan
berkembang ke arah cara baru dalam meng-
operasikan perusahaan mereka. Ketersediaan
alat berteknologi tinggi telah “mencerdaskan
manajemen HC” dan mungkin berguna dalam
mendefinisikan kembali peran profesi sumber
daya manusia (SDM), mengubahnya menjadi

mitra bisnis strategis yang mampu meng-
antisipasi perubahan dan bertindak sebagai
agen perubahan (Johnson, 2013).

Analytics dapat secara signifikan mem-
pengaruhi tugas akuisisi bakat (Gould, 2015;
Wright, 2017) yang semakin menjadi aktivitas
pemasaran, di mana "perusahaan melihat cara
mereka dapat memoles merek mereka dan
kandidat adalah konsumen yang harus dirayu"
(O'Mahony, 2015). Apa yang disebut aktivitas
"manajemen bakat" untuk dapat "menemukan,
merekrut, mengembangkan, mengelola, dan
mempertahankan orang yang tepat dengan
keterampilan yang tepat dalam pekerjaan
yang tepat” (Johnson, 2013) selalu mewakili
aspek penting dari manajemen SDM secara
keseluruhan (Thakur, 2016). Kompleksitas
lingkungan yang meningkat dan relevansi HC
yang lebih tinggi sebagai sumber keunggulan
kompetitif telah meningkatkan besarnya dan
kompleksitas tantangan untuk mengelola
talenta ini. Namun, tampaknya kemajuan
teknologi telah menyediakan alat baru dan
lebih efektif untuk membantu perusahaan
mengatasi masalah ini (Turner dan Kalman,
2014).

Revolusi nyata terkait dengan munculnya
BD tidak diwakili oleh ketersediaan data baru
tentang tenaga kerja. Selama beberapa
dekade, perusahaan telah mengumpulkan
sejumlah besar informasi tentang karyawan
mereka, tetapi karena instrumen yang ter-
batas, mereka tidak dapat mencapai sebanyak
yang dapat diberikan oleh data yang sama saat
ini. Entah data tersebar di berbagai program
yang tidak terhubung atau tidak ada algoritme
yang sesuai untuk mengubah data menjadi
informasi yang berarti. Saat ini, perangkat
lunak analitik SDM juga memungkinkan
perusahaan mengumpulkan BD pada tenaga
kerja mereka dan kinerjanya serta dalam
mengubah data menjadi rekomendasi yang
berwawasan, mis. mengembangkan strategi
perekrutan bakat yang tepat untuk mencapai
dan mempertahankan keunggulan kompetitif
(Vereckey, 2013). Analitik tenaga kerja mena-
warkan solusi kepada manajer dan supervisor
untuk segera mendapatkan gambaran lengkap
tentang karyawan untuk mengevaluasi kinerja
mereka dengan lebih baik dan mengetahui
kebutuhan mereka (Lingg et al, 2014).
Selanjutnya, ini memungkinkan cara yang
lebih baik untuk memanfaatkan kekuatan
organisasi, memperbaiki masalah yang terkait
dengan tenaga kerja, mendukung pengemba-
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ngan karir dan melatih tenaga kerja untuk
posisi kunci masa depan (Wei et al, 2015;
Howes, 2014)

Retensi karyawan merupakan isu kunci lain
dalam manajemen modal insani (HC)
(Hausknecht et al., 2009). Konsisten dengan
penelitian sebelumnya, perputaran karyawan
(atau, sebagai alternatif, tingkat retensi
karyawan) harus dikontrol untuk mengelola
HC organisasi secara efektif, karena orang-
orang berbakat merupakan sumber utama
keunggulan kompetitif perusahaan (Sheridan,
1992). Di era BD, isu retensi karyawan tidak
kehilangan relevansinya. Untuk mendukung
hal ini, perusahaan kini dapat menerapkan
algoritme Kkhusus untuk menghitung secara
sistematis, sehingga berfungsi juga sebagai
“prediktor tingkat retensi”. Alat-alat baru ini
mempertimbangkan lusinan atribut bakat dan
dapat menyimpulkan, dengan tingkat akurasi
yang tinggi, kemungkinan seorang karyawan
akan bertahan dengan organisasi di tahun
depan. Dengan mengadopsi alat-alat ini,
perusahaan juga dapat memahami tingkat
komitmen karyawan dan juga kecenderungan
mereka untuk keluar, yang pada gilirannya
dapat membantu mereka dalam membuat
keputusan tentang program pengembangan
karir mereka dan menghindari kehilangan
bakat (Vereckey, 2013).

Teknologi BD bagaimanapun, memfasilitasi
lebih dari organisasi untuk memperoleh dan
mempertahankan orang-orang yang terampil.
Mereka juga dapat memfasilitasi seluruh
proses pengambilan keputusan perusahaan,
asalkan keterampilan analitik bisnis di-
distribusikan di antara lebih dari hanya
karyawan tingkat "ahli", melainkan meluas ke
semua karyawan perusahaan (Shah et al,
2012; Wamba et al,, 2015). Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa kegiatan pelatihan dan
pendidikan sangat penting untuk keberhasilan
investasi BD. Mengadopsi teknologi terkait BD,
apalagi, dapat berkontribusi secara signifikan
untuk meningkatkan proses pembelajaran
dalam organisasi. Menurut Higgins (2014),
pemanfaatan teknologi BD yang tepat me-
mulai siklus pembelajaran yang bermanfaat
karena melatih orang-orang di seluruh
organisasi mendorong pemahaman yang luas
dan penerapan alat analitik dalam aktivitas
sehari-hari, yang memungkinkan karyawan di
semua tingkatan untuk mengekstraksi dan
menganalisis informasi yang berguna untuk
pengambilan keputusan.

Masalah lain yang relevan yang muncul dari
analisis literatur yang sistematis terkait
dengan adopsi teknologi BD untuk membantu
proses pengambilan keputusan. Konsisten
dengan teori dominasi teknologi, membuat
alat cerdas tersedia bagi pembuat keputusan
pemula dapat memiliki risiko ketergantungan
dan kepercayaan berlebihan yang tinggi pada
analitik. Karyawan dapat menjadi tergantung
pada teknologi, menimbulkan kemalasan yang
terlihat dalam ketergantungan pada hasil
instrumen sehingga kepercayaan mereka
bahkan tidak dipertanyakan. Selanjutnya,
karena peluang yang ditawarkan oleh kema-
juan teknologi meningkat, efek yang semakin
berkurang dari keterampilan yang semakin
berkurang terlihat (Arnold dan Sutton, 1998).

Oleh karena itu, perusahaan perlu meng-
analisis dan mengatasi potensi keterbatasan
dan risiko hukum yang terkait dengan
pengumpulan, analisis, dan penggunaan BD
serta wawasan yang diperoleh darinya. Untuk
melakukannya, yang disebut "subjek data"
harus diberi tahu tentang bagaimana infor-
masi pribadi mereka dapat digunakan, dan
juga kepada siapa informasi tersebut akan
diungkapkan. Namun, karena kompleksitas
ekosistem BD dan keterbatasan praktis dari
kebijakan privasi tertulis, cukup sulit untuk
meningkatkan kesadaran subjek data dengan
baik (Navetta, 2014). De-identifikasi data
(atau anonimisasi) dan de-sensitisasi melalui
pengelompokan dan agregasi data dapat
menawarkan solusi yang sesuai dalam mengu-
rangi masalah privasi (McGuire dan Ladd,
2014). Perusahaan, bagaimanapun, harus hati-
hati dalam memperhitungkan bahwa jika de-
identifikasi tidak dilakukan dengan benar,
identifikasi ulang individu dalam kumpulan
data anonim dapat dilakukan, dan kemudian
menimbulkan kewajiban hukum (Navetta,
2014).

. Modal struktural (SC) dan Big Data

Modal struktural (SC) dapat didefinisikan
sebagai jumlah yanag kompleks dari semua
konstituen non-manusia dari pengetahuan
organisasi yang muncul dari proses dan
pembelajaran organisasi (Bontis, 1998). Ini
termasuk database, bagan organisasi, manual
proses, strategi, rutinitas, dan apa pun yang
memiliki nilai lebih tinggi bagi perusahaan
daripada nilai nyatanya (Roos et al., 1997, p.
42). Selama beberapa dekade, penulis telah
mengakui peran penting yang dimainkan
pengetahuan sebagai sumber keunggulan
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kompetitif yang paling relevan (Nonaka dan
Takeuchi, 1995). Di era BD, pada ekosistem
informasi perusahaan semakin berkembang,
dengan pengetahuan yang datang tidak hanya
dari kelompok kecil dan spesifik orang tetapi
juga dari semua orang, baik di dalam maupun
di luar organisasi, yang merupakan bagian
dari proses pengembangan pengetahuan
(Fredriksson, 2015). Para akademisi dan
praktisi sepakat dalam menyatakan bahwa
kualitas data secara Kritis berkontribusi pada
proses penciptaan nilai. Kualitas data yang
buruk atau tidak tepat memiliki potensi
terbatas dalam membantu manajer untuk
mengambil keputusan yang masuk akal dan
sukses dan, memang, dapat membuang-buang
sumber daya organisasi (Schroeck et al,
2012). Meskipun kualitas data telah lama
diakui sebagai elemen penting dalam menen-
tukan kegunaannya dalam pengambilan
keputusan (Redman, 1995), protokol tradisio-
nal yang digunakan untuk memastikan
keakuratan dan validitas data menjadi tidak
praktis untuk memvalidasi BD. Volume data
dan kecepatan data dapat sangat mem-
pengaruhi rasio waktu terhadap informasi
(yaitu berapa banyak waktu yang diperlukan
sebelum data menjadi informasi yang
berguna), sehingga pendekatan baru untuk
kualifikasi dan wvalidasi data diperlukan
(Kaisler et al.,2013) untuk melakukan efisiensi
dan efektifitas pengambilan keputusan.

Masalah utama yang diangkat dalam desain
BD terkait dengan fase konsumsi data karena
fakta bahwa “lebih mudah memasukkan data
daripada mengeluarkan data” (Jacobs, 2009).
Dengan kata lain, sementara entri data dan
penyimpanan data relatif mudah ditangani
dengan alat dan proses yang saat ini diguna-
kan (misalnya yang diterapkan untuk basis
data relasional), alat yang dirancang untuk
mengakses, memproses, dan mengekstraksi
data semi terstruktur dan tidak terstruktur
dalam jumlah yang sangat besar masih ada.
sebagian besar tidak diketahui atau hampir
tidak berkembang. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa sampai saat ini tidak ada
solusi manajemen BD yang sempurna, dan ini
merupakan celah penelitian penting yang
perlu diisi (Kaisler et al.,2013).

Tantangan besar lainnya yang dibawa oleh
munculnya BD terkait dengan kebutuhan
untuk merevisi seluruh organisasi untuk
memaksimalkan potensi penciptaan nilainya.
Ketika sejumlah besar data tersedia, ada risiko

yang signifikan bahwa mereka akan dikunci ke
dalam apa yang disebut "silo departemen”,
yaitu di unit terpisah seperti R&D, operasi
manufaktur dan layanan, sehingga meng-
hambat eksploitasi data yang berharga dan
tepat waktu (Brown et al, 2011). Untuk
mengatasi risiko ini, perusahaan yang ber-
investasi dalam teknologi BD juga harus
mengubah prosesnya.

Hanya inovasi bersama seperti itu yang
akan memungkinkan pengumpulan dan juga
analisis data yang lebih baik, yang akan
membawa wawasan yang lebih andal tentang
keputusan mana yang dapat dibuat mengenai
proses yang kompleks, terutama juga dengan
proses yang melintasi batas organisasi,
departemen atau unit bisnis, atau bahkan
lintas batas organisasi (Mithas et al., 2013).
Konsekuensinya, ketika perusahaan bermak-
sud untuk membandingkan biaya dan manfaat
dari investasi di BD, mereka juga harus
mempertimbangkan untuk dapat merevisi dan
memperkuat proses tata kelola mereka,
memikirkan kembali alokasi kekuatan dalam
pengambilan keputusan dan merekayasa
ulang peran dan konfigurasi departemen TI.
Ini kemungkinan besar untuk memenuhi
tujuan memaksimalkan manfaat teknologi BD
dan meminimalkan periode pengembalian
investasi (Devaraj et al., 2007)

Para peneliti telah menyoroti bahwa
semakin kuat hubungan antara aturan dan
rutinitas yang ada, semakin cepat aturan baru
akan dibubarkan karena ketidakkonsistenan-
nya dengan praktik yang sebelumnya berlaku
(van der Steen, 2009). Jika pendekatan baru
yang didorong oleh investasi dalam BD tidak
selaras dengan proses pengambilan keputusan
aktual perusahaan, atau jika tidak ada rencana
yang jelas untuk keberhasilan bisnis, investasi
pada akhirnya akan gagal karena karyawan
akan menganggap alat baru sebagai hak
prerogatif perusahaan. ilmuwan data daripada
orang yang terlibat dalam manajemen bisnis
(Barton & Court, 2012). Salah satu cara yang
mungkin untuk mengatasi risiko ini adalah
dengan melibatkan karyawan secara aktif
dengan tim yang mengimplementasikan infra-
struktur BD yang baru, selama keseluruhan
implementasi proyek.

Terakhir, BD menghadirkan masalah
privasi yang sangat sensitif, seperti yang
disebutkan sebelumnya, merupakan salah
satu tantangan terbesar dalam pengumpulan
dan pemrosesan data. Dengan referensi
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khusus pada kebutuhan untuk menciptakan
hubungan yang stabil, kolaboratif, dan ber-
harga dengan pelanggan, pemasok, pesaing,
dan pemangku kepentingan secara umum,
masalah privasi dapat menjadi masalah dalam
membuat ataupun menghancurkan reputasi
perusahaan (Hirsch, 2013). Peran strategis
dari reputasi perusahaan dalam memberikan
kontribusi terhadap pencapaian keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan di pasar telah
mendapat dukungan teoritis yang kuat (Grant,
1991). Namun, dengan munculnya BD,
perusahaan sekarang dituntut lebih dari
sebelumnya untuk menyeimbangkan peluang
untuk dieksploitasi sejumlah besar data oleh
pihak ketiga dengan kebutuhan untuk dapat
menjaga reputasi mereka. Cara perusahaan
menanggapi tantangan masalah privasi akan
berkontribusi untuk mendefinisikan pedoman
reputasi mereka dalam beberapa dekade
mendatang “memberikan keunggulan reputasi
kompetitif pada organisasi yang berhasil
menangani masalah konsumen di area ini dan
menghukum mereka yang tidak dapat atau
tidak mau” (Hirsch, 2013).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Investasi dalam BD juga dapat mendukung
transformasi pengetahuan individu yang ter-
tanam dalam HC menjadi jenis pengetahuan
yang lebih terstruktur, terlampir dalam
rutinitas organisasi perusahaan, yaitu sebagai
SC (Higgins, 2014). Namun demikian, dalam
mendekati tujuan transformasional ini,
perusahaan perlu merevisi secara kompre-
hensif pada proses manajemen pengetahuan
mereka untuk memungkinkan karyawan dan
manajer memanfaatkan potensi informasi dari
kumpulan data antar organisasi secara
lengkap dan tepat waktu (Brown et al,, 2011).
Selanjutnya, karyawan perlu bergantung pada
model berbasis BD untuk menerapkan tekno-
logi baru dalam kegiatan sehari-hari mereka
dan mendorong proses penataan pengeta-
huan. Ini membutuhkan program pendidikan
dan pelatihan yang memadai serta semua
karyawan ini terlibat aktif selama proyek
instalasi BD secara keseluruhan (Wamba et
al,, 2015).

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
dengan dukungan dari solusi manajerial yang
memadai untuk mengatasi tantangan yang
relevan, investasi di BD dapat meningkatkan
proses penciptaan nilai perusahaan. BD,

memang, dapat memberi organisasi kesem-
patan untuk dapat mengembangkan dan
memperkuat kompetensinya yang khas dan
spesifik perusahaan, yang hampir tidak dapat
ditiru oleh pesaing dan merupakan sumber
keunggulan kompetitif yang relevan (Grant,
1991). Selanjutnya, BD mendukung pencip-
taan nilai utilitas, dipahami sebagai kegunaan
yang dirasakan dari produk dan layanan
perusahaan (Dumay, 2016). Ini berasal dari
penyediaan peluang berharga bagi organisasi
untuk meningkatkan segmentasi pasar dan
inovasi produk sesuai dengan persepsi
langsung pelanggan (Mithas et al, 2013).
Terakhir, BD juga memiliki potensi untuk
menambah nilai dalam hal transparansi dan
pelaporan perusahaan yang lebih baik lagi
(Vereckey, 2013), sehingga berkontribusi
pada penciptaan nilai sosial.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Big Data dan Kaitannya
dengan Modal Intelektual Manusia.
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